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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel tingkat suku 
bunga (BI Rate), inflasi, kurs, dan bagi hasil terhadap jumlah deposito muḍᾱrabah 
pada Bank Syariah Mandiri pada tahun 2008-2015. Data yang digunakan adalah  
data time series periode 2008-2015,  yang dipublikasikan  oleh  Bank  Indonesia, 
Badan Pusat Statistik dan Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri. Alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction Model (ECM) 
dilengkapi dengan uji asumsi klasik, uji kebaikan model, dan uji validitas 
pengaruh, yang diperoleh menggunakan software kuantitatif Eviews8 dari hasil 
metode Error Correction Model (ECM).  
Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat masalah asumsi klasik yaitu 
multikolinearitas. Pada penelitian ini menyatakan variabel tingkat suku bunga (BI 
Rate), inflasi, kurs, dan bagi hasil deposito bersama-sama mempengaruhi jumlah 
deposito muḍᾱrabah. Dalam jangka pendek, variabel tingkat suku bunga (BI 
Rate), inflasi, dan kurs tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap 
jumlah deposito muḍᾱrabah. Sedangkan variabel bagi hasil memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap jumlah deposito muḍᾱrabah. Dalam jangka 
panjang, variabel tingkat suku bunga, inflasi, kurs, dan bagi hasil berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap jumlah deposito muḍᾱrabah. 
Kata Kunci: Tingkat Suku Bunga (BI Rate), Inflasi, Kurs, Bagi Hasil Deposito,   
Jumlah Deposito Muḍᾱrabah, Error Correction Model. 
ABSTRACT 
 This research is meant to determine the effect of interest rate variables 
(BI Rate), inflation, exchange rate, and profit sharing on muḍᾱrabah deposit 
amount in Bank Syariah Mandiri in 2008 - 2015. The data used is time series data 
from 2008 to 2015 published by Bank Indonesia, Central Bureau of Statistics and 
Financial Report of Bank Syariah Mandiri. The analytical tool used in this 
research is Error Correction Model (ECM) equipped with classical assumption 
test, model goodness test, and influence validity test, obtained by using Eviews8 
quantitative software from Error Correction Model (ECM) method.  
 This research states that there is a problem of classical assumption that 
is multicollinearity. In this study stated that the variable of interest rate (BI Rate), 
inflation, exchange rate, and revenue sharing together influences the amount of 
muḍᾱrabah deposit. In the short run, interest rate (BI Rate), inflation, and 
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exchange rate variables have no significant effect on the amount of muḍᾱrabah 
deposits. While the profit-sharing variable has a positive and significant influence 
on the number of muḍᾱrabah deposits. In the long run, the variable of interest 
rate, inflation, exchange rate, and profit sharing have positive and significant 
effect to muḍᾱrabah deposit amount. 
Keywords: Interest Rate (BI Rate), Inflation, Exchange Rate, Profit Sharing, Total 
Muḍᾱrabah Deposit, Error Correction Model. 
1. PENDAHULUAN 
Di Indonesia, sistem perbankan menggunakan dual system banking 
yaitu sistem konvensional dan sistem syariah. Secara keseluruhan terdapat 
kesamaan antara keduanya sistem tersebut yaitu untuk membantu masyarakat 
dalam meningkatkan taraf hidup. Namun yang menjadi perbedaan antara  
keduanya yaitu sistem operasional dan konsep yang diterapkan. Salah satu 
prinsip yang diterapkan dalam operasional perbankan syariah adalah 
penerapan bagi hasil, sedangkan dalam perbankan konvensional mengunakan 
sistem suku bunga (Mardianti, 2016). Definisi bank syariah menurut Rivai, 
dkk (2007: 733) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank 
dan pihak lain untuk penyimpanan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah. 
Salah satu bentuk penghimpunan dana di bank syariah adalah Dana 
Pihak Ketiga (DPK). Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana dalam rupiah 
maupun valuta asing milik pihak ketiga bukan bank (masyarakat) yang terdiri 
dari giro, tabungan dan simpanan berjangka. Komposisi dana pihak ketiga 
(DPK) yang dihimpun oleh bank syariah terdiri dari giro wadi’ah, tabungan 
muḍᾱrabah atau wadi’ah dan deposito muḍᾱrabah (Nurulhidayat, 2014). 
Salah satu dana pihak ketiga yang cukup tinggi perkembangannya adalah 
deposito muḍᾱrabah. 
Deposito merupakan salah satu tempat bagi nasabah untuk melakukan 
investasi dalam bentuk surat-surat berharga. Pengertian deposito menurut 
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 
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penyimpan dengan bank (Kasmir, 2002: 93). Menurut Fatwa DSN Nomer 3 
Tahun 2000, menyatakan  bahwa  deposito yang dibenarkan  dalam  syariah  
adalah  deposito  berdasarkan  prinsip muḍᾱrabah. Pada transaksi  deposito  
muḍᾱrabah,  nasabah  bertindak sebagai  pemilik  dana  (ṣaḥibul mᾱl)  dan  
bank  bertindak  sebagai  pengelola dana (muḍᾱrib). 
Pengertian deposito muḍᾱrabah adalah simpanan berjangka dengan 
skema pemilik dana mempercayakan dananya untuk dikelola bank dengan 
hasil yang diperoleh dibagi antara pemilik dana dan bank dengan nisbah yang 
disepakati sejak awal. Pembayaran bagi hasil kepada pemilik dana deposito 
muḍᾱrabah dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dilakukan setiap ulang 
tanggal pembukaan deposito muḍᾱrabah atau dilakukan setiap akhir bulan 
atau awal bulan berikutnya tanpa memperhatikan tanggal pembukaan 
deposito muḍᾱrabah (Salman, 2012: 76). 
2. METODE PENELITIAN 
    Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa deret berkala (time 
series) dari tahun 2008 sampai tahun 2015, yang meliputi data tingkat suku 
bunga BI (BI Rate), inflasi, kurs, bagi hasil dan jumlah deposito mudharabah. 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Bank Indonesia, Badan Pusat 
Statistik dan Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri.   
    Penelitian bertujuan menelaah pengaruh tingkat suku bunga BI (BI 
Rate), inflasi, kurs, bagi hasil terhadap jumlah deposito mudharabah. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction Model 
(ECM) dengan model ekonometrika jangka panjang sebagai berikut: 
log(JDM)t = β0 + β1BIRATEt  + β2INFt  + β3log(KURS)t  + β4log(BHD)t + εt 
 Di mana : 
JDM  = Jumlah Deposito Muḍᾱrabah 
β0     = Konstanta 
β1 β2 β3 β4 = Koefisien Regresi  
BIRATE = Tingkat Suku Bunga BI (BI Rate) 
INF   = Tingkat Inflasi 
KURS  = Nilai Tukar Rupiah 
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BHD  = Bagi Hasil Deposito Muḍᾱrabah 
εt    = Error Terms 
   Model jangka pendeknya, dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai 
berikut : 
Δlog(JDM)t = γ0 + γ1ΔBIRATEt + γ2ΔINFt + γ3Δlog(KURS)t + 
γ4Δlog(BHD)t + γ5BIRATEt-1 + γ6INFt-1 + γ7log(KURS)t-1 + 
γ8log(BHD)t-1 + γ9ECT + εt 
Di mana : 
γ0 = λ β0 
γ1 = α1; γ2 = α2; γ3 = α3; γ4 = α4 
γ5 = -λ (1-β1); γ6 = -λ (1-β2); γ7 = -λ (1-β3); γ8 = -λ (1-β4) 
γ9 = λ 
ECT = BIRATEt-1 + INFt-1 + log(KURS)t-1 + log(BHD)t-1 –  log(JDM)t-1 
   Estimasi dari model di atas akan meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut : estimasi parameter model dengan metode Error Correction Model 
(ECM), uji asumsi klasik, uji kebaikan model dan uji validitas pengaruh. 
3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi model ekonometrika di atas bersama dengan berbagai uji   
pelengkapnya terangkum dalam Tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 Hasil Estimasi Error Correction Model (ECM) 
Δlog(JDM)t = 1.701529 - 0.059470ΔBIRATEt  + 0.006114ΔINFt +  
                         (0,0002)           (0,1498)                       (0,4959)
 
 
0.025168Δlog(KURS)t + 0.018437Δlog(BHD)t  - 0.109212 BIRATEt-1  - 
      (0,9126)                              (0,0301)**                    (0,0252)** 
0.097806INFt-1 - 0.092978 log(KURS)t-1 - 0.123681log(BHD)t-1 + 
      (0,0349)**                          (0,0689)***                  (0,0082)* 
0.125429ECT + εt  




 = 0,370983;  DW-stat = 2,405224;  F-Stat = 3,014447;  Sig. F-Stat =0,006529 
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Uji Diagnosis : 
1. Uji Multikolibnearitas (VIF) 
D(BIRATE) = 1,996548 D(INF) = 1.604910 Dlog(KURS) =  1.362602   
Dlog(BHD)  = 1.590340 BIRATE(-1)  = 37.45051  INF(-1) = 57.33673 
logKURS(-1)  = 3.075090 logBHD(-1)    = 59.35608 
2. Uji Autokorelasi (Uji Bruesch Godfrey) 
χ2 (0,05, 4)      = 7.921498           Sig (χ2) = 0.0945 
3. Uji Spesifikasi Model (Uji Ramsey Reset) 
F (0,10, 2, 44) = 0.836495           Sig (F)  = 0.4400 
4. Uji Normalitas (Uji Jarque Bera) 
χ2 (0,10, 2)      = 2,407137           Sig (χ2) = 0,300121 
5. Uji Heteroskedasrisitas (Uji White) 
χ2 (0,10, 9)      = 8.057619           Sig (χ2) = 0,5284 
     
Keterangan: 
*
Signifikanpada α = 0,01;**Signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan 
pada α = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik. 
Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai 
koefisien variabel ECT (λ) sebesar 0,125429 ( 0 < 0,125429 < 1) dan nilai 
signifikan probabilitas sebesar 0.0067 (< 0,01). Artinya model estimasi 
memenuhi syarat sebagai model Error Correct Model (ECM).  
Dari perhitungan di atas, diperoleh hasil estimasi model jangka 
panjang sebagai berikut : 
log(JDM)t = 13,565674 + 0,129293BIRATEt + 0,220228INFt +  
  0,258720log(KURS)t + 0,013936log(BHD)t 
A. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas  
Pada Penelitian ini, cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya 
masalah multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) jika VIF > 10, berarti terdapat masalah multikolinearitas 
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dalam model. Hasil dari uji multikolinieritas terdapat pada Tabel 4.2 
berikut ini: 
Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel VIF Keterangan 
D(BIRATE) 1,604910 < 10 Variabel BI Rate tidak terdapat masalah 
multikolinieritas dalam jangka pendek 
D(INF) 1,996548 < 10 Variabel inflasi tidak terdapat masalah 
multikolinieritas dalam jangka pendek 
Dlog(KURS)  1,362602 < 10 Variabel kurs tidak terdapat masalah 
multikolinieritas dalam jangka pendek 
Dlog(BHD) 1,590340 < 10 Variabel bagi hasil deposito muḍᾱrabah 
tidak terdapat masalah multikolinieritas 
dalam jangka pendek  
BIRATE(-1) 37,45051 >10 Variabel BI Rate terdapat masalah 
multikolinieritas  dalam jangka panjang  
INF(-1) 57,33673 > 10 Variabel inflasi terdapat masalah 
multikolinieritas dalam jangka panjang 
LogKURS(-1) 3,075090 < 10 Variabel kurs tidak terdapat masalah 
multikolinieritas dalam jangka panjang 
LogBHD(-1) 59,35608 > 10 Variabel bagi hasil deposito muḍᾱrabah 
terdapat masalah multikolinieritas dalam 
jangka panjang 
  Sumber : data diolah dengan Eviews 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan Uji Breusch 
Godfrey. Dapat dilihat pada Tabel 4.1 bahwa nilai probabilitas χ2 sebesar 
0.0945( > 0,05). Artinya H0 diterima, maka tidak terdapat masalah 
autokorelasi dalam model. 
c. Uji Spesifikasi Model 
Uji spesifikasi model pada dasarnya digunakan untuk menguji 
asumsi linieritas model, sehingga sering disebut dengan linearitas model. 
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Pada penelitian ini menggunakan uji Ramsey Reset. Hasil uji Ramsey 
Reset dalam Tabel 4.1 menunjukkan nilai sig (F) adalah  0,4400 ( > 
0,10). Artinya, H0 di terima yang berarti bahwa model yang digunakan 
merupakan model yang linier dan spesifikasi modelnya tepat. 
d. Uji Normalitas Residual 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Jarque Bera. Pada Tabel 4.1 dapat dilihat nilai signifikansi statistik JB 
dari hasil pengujian adalah 0,300121 ( > 0,10),  maka H0  diterima yang 
berarti bahwa distribusi εt normal. 
e. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji White. Dapat dilihat pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa signifikansi 
statistik χ2 sebesar 0,5284 ( > 0,10) maka H0 diterima, artinya  bahwa 
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. 
B. Uji Kebaikan Model 
a. Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh seluruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Pada Tabel 4.1 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas statistik F sebesar 0,006529 ( ≤ 
0,01), maka H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa model yang dipakai 
eksis dan secara bersama-sama variabel bebas mempengaruhi variabel 
terikat. 
b. Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bersarnya koefisien 
determinasi (R
2
) yaitu sebesar 0,370983 atau sebesar 37,0983%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh BI rate, inflasi, kurs, dan bagi hasil 
deposito muḍᾱrabah adalah sebesar 37,0983% terhadap jumlah dana 
deposito muḍᾱrabah pada Bank Syariah Mandiri. Sedangkan sisanya 
62,9017% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke 




i. C. Uji Validitas Pengaruh  
  Uji validitas pengaruh yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. 
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Variabel  Prob-t Keterangan  
D(BIRATE) 0,1498 > 0,10 Variabel BI Rate tidak berpengaruh signifikan 
dalam jangka pendek, pada tingkat signifikansi 
(α) sampai dengan 10%. 
D(INF) 0,4959 > 0,10 Variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan 
dalam jangka pendek, pada tingkat signifikansi 
(α) sampai dengan 10%.  
Dlog(KURS) 0,9126 > 0,10 Variabel kurs tidak berpengaruh signifikan 
dalam jangka pendek. Pada tingkat signifikansi 
(α) sampai dengan 10%. 
Dlog(BHD) 0,0301 < 0,05 Variabel bagi hasil deposito muḍᾱrabah 
berpengaruh signifikan dalam jangka pendek, 
pada tingkat signifikansi (α) 5%. 
(BIRATE) 0,0252 < 0,05 Variabel BI Rate berpengaruh signifikan 
dalam jangka panjang, pada tingkat 
signifikansi (α) 5%. 
(INF) 0,0349 < 0,05 Variabel inflasi berpengaruh signifikan dalam 
jangka panjang, pada tingkat signifikansi (α) 
5%. 
Log(KURS) 0,0689 < 0,10 Variabel kurs berpengaruh signifikan dalam 
jangka panjang, pada tingkat signifikansi (α) 
5%. 
Log(BHD) 0,0082 < 0,01 Variabel bagi hasil deposito muḍᾱrabah 
berpengaruh signifikan dalam jangka panjang, 
pada tingkat signifikansi (α) 1%. 






Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1) Dari hasil regresi Error Correction Model, pada parameterisasi model 
menunjukkan bahwa nilai koefisien penyesuaian (λ) variabel jumlah 
deposito muḍᾱrabah terletak di antara 0 <  λ < 1, yaitu sebesar 0,1254  
(0 < 0,1254 < 1), dan dapat dilihat nilai probabilitas dari ECT sebesar 
0,0067 (< 0,01), hal ini menunjukkan bahwa model adalah  ECM. 
2) Penelitian ini terdapat masalah multikolinearitas. 
3) Dari hasil estimasi ECM pada model, besarnya koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0,370983. Artinya 37,09% variasi jumlah deposito 
muḍᾱrabah dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen dalam 
model statistik, tingkat suku bunga (BI Rate), inflasi, kurs, dan bagi 
hasil. Sedangkan 62,90% dijelaskan oleh variasi variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model statistik. 
4) Berdasarkan uji kebaikan model yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa model yang dipakai eksis, sehingga dengan demikian variabel 
tingkat suku bunga (BI Rate), inflasi, kurs, dan bagi hasil secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap jumlah deposito muḍᾱrabah.  
5) Berdasarkan Uji t yang dilakukan, diperoleh hasil pada jumlah 
deposito muḍᾱrabah pada Bank Syariah Mandiri 
a. Dalam Jangka Pendek 
Variabel tingkat suku bunga (BI Rate), inflasi, dan kurs tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah deposito 
muḍᾱrabah. Sedangkan variabel bagi hasil memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap jumlah deposito muḍᾱrabah. 
b. Dalam Jangka Panjang 
Variabel tingkat suku bunga (BI Rate), inflasi, kurs, dan bagi 





Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat 
diberikan melalui hasil penelitian ini baik bagi pemerintah, bagi bank 
syariah maupun untuk pengembangan penelitian lebih lanjut dalah 
sebagai berikut : 
1. Pemerintah perlu menjaga kestabilan sistem perekonomian moneter 
khususnya tingkat suku bunga (BI Rate), inflasi dan kurs, sehingga 
dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap minat masyarakat 
untuk berinvestasi khususnya pada produk deposito muḍᾱrabah. 
2. Bank Syariah Mandiri perlu meningkatkan kinerja pengelolaan usaha, 
sehingga dapat meningkatkan jumlah bagi hasil yang akan disalurkan 
pada nasabah, dan akan berdampak pada ketertarikan masyarakat 
untuk berinvestasi pada produk Bank Syariah Mandiri khususnya 
deposito muḍᾱrabah. 
3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel yang belum 
disebutkan dalam penelitian ini, sehingga dapat memperoleh hasil 
penelitian yang lebih baik lagi. 
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